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Abstract

Dilated cardiomyopathy (DCM) is a condition in which the heart enlarges and cannot pump blood
efficiently, characterized by dilation of the ventricles, especially the left ventricle. Dilated
cardiomyopathy is most common in dogs, both large and small breeds. The purpose of this review
is to determine the quality of life of dogs with dilated cardiomyopathy, what causes it, how to treat
it properly and optimally, and efforts to prevent dilated cardiomyopathy. This study uses a
bibliographic method. Extensive research for studies published before 2024 was conducted using
two databases: PubMed and Google Scholar. Dilated cardiomyopathy can occur due to several
causes such as genetic or hereditary factors, hypertension, injury, metabolic defects, infection,
myocardial ischemia, and toxic. These factors also affect the survival of dogs with DCM. Thus,
preventive efforts in overcoming DCM must be carried out. Such as maintaining nutrition,
exercising regularly, maintaining body weight, and vaccination.
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Tinjauan Kardiomiopati Dilatasi (DCM) Terhadap Kualitas Hidup Anjing Ras
Besar

Abstrak

Kardiomiopati dilatasi atau dilated cardiomyopathy (DCM) adalah suatu kondisi dimana jantung
membesar dan tidak dapat memompa darah secara efisien yang ditandai dengan terdilatasinya
ventrikel terutama ventrikel kiri. Kardiomiopati Dilatasi paling umum terjadi pada anjing, baik ras
besar maupun kecil. Tujuan tinjauan ini, untuk mengetahui bagaimana kualitas hidup anjing yang
terkena kardiomiopati dilatasi, apa penyebabnya, bagaimana cara pengobatan yang tepat dan
optimal, serta upaya pencegahan kardiomiopati dilatasi. Penelitian ini menggunakan metode
bibliografi. Penelitian ekstensif untuk penelitian yang diterbitkan sebelum 2024 dilakukan
menggunakan dua database: PubMed dan Google Scholar. Kardiomiopati dilatasi dapat terjadi
karena beberapa sebab seperti faktor genetik atau keturunan, hipertensi, cidera, cacat metabolic,
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infeksi, iskemia miokard, dan toksik. Faktor-faktor tersebut juga berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup anjing yang terkena DCM. Dengan demikian, upaya pencegahan dalam
mengatasi DCM harus dilakukan. Seperti menjaga nutrisi, berolahraga dengan teratur, menjaga
berat badan, dan vaksinasi.

Kata kunci: Kardiomiopati Dilatasi (DCM), Anjing. Kelangsungan Hidup, Pengobatan, Upaya
Pencegahan.
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Introduction

Anjing merupakan salah satu hewan yang banyak dipelihara sebagai hewan peliharaan
dikarenakan sifatnya yang setia dan juga dapat dijadikan sebagai hewan penjaga (Holland et al.,
2022); (Torrance, 2023). Tak jarang banyak ditemukan kasus anjing yang mati mendadak salah
satunya dikarenakan penyakit jantung (Brugada-Terradellas et al., 2021); (Falk & J6nson, 2000).
Kardiomiopati yang paling umum pada anjing adalah kardiomiopati dilatasi idiopatik (DCM),
yang merupakan penyebab paling umum dari gagal jantung (CHF) dan kematian jantung
mendadak (SCD). Dalam kebanyakan kasus kardiomiopati dilatasi merupakan penyakit genetik
dan memiliki perkembangan yang lambat dan terdeteksi di kemudian hari pada anjing setengah
baya atau lebih tua (Wess, 2022).

Kardiomiopati adalah gangguan pada miokardium di mana otot jantung mengalami
kelainan struktur dan fungsi, tanpa adanya penyakit arteri koroner, hipertensi, penyakit katup
jantung, atau penyakit jantung bawaan yang cukup parah untuk menyebabkan kerusakan atau
kelainan miokardium (Hoffman & Kaplan, 2002); (Jone et al., 2023). Kardiomiopati dilatasi atau
dilated cardiomyopathy (DCM) adalah suatu kondisi dimana jantung membesar dan tidak dapat
memompa darah secara efisien yang ditandai dengan terdilatasinya ventrikel terutama ventrikel
Kiri tetapi jarang terjadi pada ventrikel kanan dan menyebabkan menurunnya kontraktilitas
miokardium sehingga menurunkan curah jantung (Mahashabde et al., 2015).

Kardiomiopati dilatasi menjadi salah satu penyebab gagal jantung dan kematian mendadak
yang sering terjadi pada anjing ras sedang dan besar. Penyebabnya sangat bervariasi, mulai dari
genetik, infeksi, autoimun, dan kardiotoksin. Kardiomiopati dilatasi dapat dideteksi dengan
melakukan pemeriksaan diagnostik pada anjing mengenai penyebab yang mendasari dan agar
dapat mengetahui bagaimana kardiomiopati berkembang (Schultheiss et al., 2019). Tujuan dari
tinjauan ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas hidup anjing yang terkena kardiomiopati
dilatasi, apa penyebabnya, bagaimana cara pengobatan yang tepat dan optimal, serta upaya
pencegahan kardiomiopati dilatasi.

Methodology

Penelitian ini menggunakan metode bibliografi. Penelitian ekstensif untuk penelitian yang
diterbitkan sebelum 2024 dilakukan menggunakan dua database: PubMed dan Google Scholar.
Kata kunci yang digunakan adalah “Dilated Cardiomyopathy for dog” dan “Kardiomiopati
dilatasi”. Detail pencariannya sebagai berikut “Dilated Cardiomyopathy” [semua bidang] dan
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“Dilated Cardiomyopathy for dog [semua bidang] untuk PubMed, kardiomiopati dilatasi dan
kardiomiopati dilatasi pada anjing untuk Google scholar. Tidak ada batasan filter atau tanggal
yang digunakan. Untuk meningkatkan kelengkapan pencarian, digunakan referensi artikel baik
yang ditulis dari bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Beberapa artikel yang ditulis dalam
bahasa Indonesia ditemukan melalui portal jurnal Indonesia. Referensi yang tersisa dinilai
kelayakannya berdasarkan judul, abstrak, dan teks lengkapnya. Kriteria inklusi dan ekslusi
ditetapkan sebelumnya. Semua catatan yang berkaitan dengan kardiomiopati dilatasi yang terkait
dimasukkan. Catatan dengan kriteria ekslusi berikut tidak dimasukkan: penelitian yang ditulis
dalam bahasa selain Inggris dan bahasa Indonesia, dan penelitian yang abstrak dan/teks
lengkapnya tidak tersedia.

Results and Discussion

Penyebab

Dilated Cardiomiopathy (DCM) atau Kardiomiopati dilatasi dapat terjadi karena beberapa
sebab seperti faktor genetik atau keturunan, hipertensi, cidera, cacat metabolic, infeksi, iskemia
miokard, dan toksik (Orphanou et al., 2022). Faktor genetik dan familial menjadi salah satu
penyebab yang sering terjadi sebagai pemicu kardiomiopati dilatasi. Ada tiga mekanisme genetik
yang berperan dalam perkembangan DCM, yang menyebabkan perubahan pada sel-sel otot
jantung. Mekanisme tersebut adalah mutase gen, variasi polimorfik pada gen pengatur, dan
perubahan ekspresi gen normal atau gen wild-type. Kardiomiopati dilatasi familial biasanya terkait
dengan mutasi gen, yang biasanya mengkode protein di sitoskeleton, membrane nuklir, atau
protein kontraktil seperti desmin, titin, dan troponin T. Penyakit ini biasanya diturunkan secara
autosomal dominan, meskipun ada juga yang diwariskan secara autosomal resesif dan X-linked
(Cho et al., 2016). Faktor inflamasi dan infeksi juga bisa menjadi penyebab gangguan
kardiomiopati dilatasi, karena kardiomiopati dilatasi merupakan penyakit miokarditis. Miokarditis
adalah penyakit inflamasi miokardium yang bisa merupakan penyebab idiopatik, infeksi atau
autoimun dan dapat menyebabkan DCM. Miokarditis bisa disebabkan oleh virus, penyakit
autoimun, atau kombinasi keduanya (di mana infeksi virus memicu reaksi autoimun). Faktor
genetik juga berperan dalam meningkatkan risiko penyakit jantung setelah infeksi virus. Ada
dugaan lama bahwa infeksi virus pada pasien yang rentan bisa menyebabkan kardiomiopati dan
menjadi awal dari DCM. Namun, membuktikan hal ini sulit karena tantangan dalam memastikan
adanya infeksi virus pada pasien yang terkena, ditambah lagi virus yang sering terlibat dalam
kardiomiopati memiliki kemungkinan tinggi untuk memberikan hasil positif palsu pada pasien
dengan gagal jantung (Badrinath et al., 2022).

Iskemia akibat aktivitas berlebihan atau kejang pada pembuluh darah kecil dapat
menyebabkan kerusakan sel otot jantung dan penggantian jaringan yang rusak dengan jaringan
parut. Kondisi ini sering muncul sebagai penyakit jantung skleroderma. Peningkatan kematian sel
otot jantung juga terjadi pada kondisi seperti DCM (kardiomiopati dilatasi) dan ARVD/C, yang
diduga berkontribusi pada perubahan bentuk ventrikel kiri. Namun, ada penelitian yang
menunjukkan bahwa pemberian obat anti-apoptosis pada hewan bisa membantu
memulihkan jantung. Patofisiologi DCM sendiri melibatkan perubahan biologi sel kardiomiosit,
sistem neuroendokrin ,perubahan pada tingkat miosit, perubahan pada tingkat miokardium,
perubahan geometri dan arsitektur ventrikel kiri (Bishop et al., 2022).

Kardiomipati dilatasi juga menyebabkan terjadinya penurunan kualitas hidup anjing yang
menderitanya. Kualitas hidup anjing yang menderita kardiomiopati dilatasi akan lebih rendah
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dibandingkan dengan anjing yang tidak terkena kardiomiopati dilatasi, karena Dilatated
Cardiomyopathy (DCM) merupakan kelainan yang menyebabkan melemahnya kontraksi jantung
dan penurunan kemampuan memompa darah ke seluruh tubuh yang ditandai dengan pembesaran
organ jantung dengan dinding ventrikel yang tipis. Maka, anjing yang terkena DCM fungsi
jantungnya akan terganggu, hal ini akan sangat memengaruhi kualitas hidupnya baik secara fisik
ataupun gangguan dalam aktivitasnya. Salah satu penelitian menyebutkan bahwa anjing
Doberman pinscher dengan DCM memiliki waktu bertahan hidup lebih pendek dibandingkan
waktu bertahan hidup ras lain. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Petric, Stabej, dan Zenva
terhadap anjing jenis Doberman pinscher dengan DCM menunjukkan hasil bahwa Doberman
pinscher bertahan hidup rata-rata 52 hari (kisaran <1-180), sementara anjing ras lain bertahan
hidup lebih lama secara signifikan, yaitu 240 hari (<1-1230). Kelangsungan hidup Doberman
pinscher dalam gagal jantung kongestif (rata-rata 62, kisaran <1-180) tidak berbeda dari
kelangsungan hidup Doberman pinscher dengan kematian mendadak (rata-rata 33, kisaran <1-
150) (Petric et al., 2002).

Pengobatan

Penanganan dilated cardiomyopathy (DCM) pada anjing dapat dilakukan dengan
pendekatan diet yang bertujuan untuk mengoptimalkan fungsi jantung dan mencegah perburukan
kondisi. Salah satu komponen penting dalam diet adalah suplementasi taurin dan I-karnitin, yang
telah terbukti dapat membantu memperbaiki fungsi jantung pada anjing dengan DCM, terutama
yang disebabkan oleh kekurangan nutrisi (Walker et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa
taurin dapat meningkatkan kesehatan jantung, sementara |-karnitin berperan dalam metabolisme
energi di otot jantung, membantu meningkatkan produksi ATP yang penting bagi fungsi jantung
(Ito & Murakami, 2024). Selain itu, pemilihan pakan dengan kandungan protein yang tepat dan
rendah natrium juga penting untuk mengurangi beban pada jantung dan mempertahankan
keseimbangan elektrolit. Diet yang diformulasikan khusus untuk kesehatan jantung, dengan
tambahan asam lemak omega-3, juga dapat memberikan manfaat dalam mengurangi peradangan
dan mendukung fungsi jantung yang lebih baik (Banaszak et al., 2024); (Patted et al., 2024).

Suplemen seperti taurin dan I-karnitin dapat berperan dalam memperbaiki kondisi Klinis
dan parameter ekokardiografi (Mateus et al., 2023). Pada anjing yang diketahui atau diduga
mengalami kekurangan nutrisi, baik akibat pola makan yang kurang tepat atau faktor genetik,
penting untuk mengevaluasi kadar taurin dan karnitin (Baritugo et al., 2023). Suplemen taurin
umumnya diberikan dalam dosis 500 mg secara oral setiap 8 hingga 12 jam, dan sebaiknya
diberikan bersama makanan. Meskipun suplemen idealnya diberikan setelah diagnosis pasti,
suplemen dapat diberikan sebagai tindakan pencegahan jika defisiensi dicurigai, mengingat
keamanannya. Pada beberapa kasus, suplemen mungkin diperlukan meski tanpa pemeriksaan
diagnostik, terutama jika biaya pengujian menjadi kendala bagi pemilik hewan.

Kadar karnitin, baik bebas, total, maupun ester, dapat diperiksa melalui plasma, urin, atau
biopsi otot. Dosis suplemen yang tepat biasanya bergantung pada jenis kekurangan yang dialami.
Rekomendasi umum untuk menangani defisiensi sistemik adalah 50 hingga 100 mg/kg setiap 8
jam. Namun, untuk kekurangan pada otot jantung, dosis yang lebih tinggi, yaitu 200 mg/kg,
mungkin diperlukan agar fungsi jantung dapat membaik, berdasarkan beberapa kasus yang
dilaporkan dari University of Minnesota. Penting untuk menggunakan I-karnitin, karena d-karnitin
dapat menghambat efektivitas I-karnitin. Berbagai bentuk I-karnitin tersedia, termasuk ester dan
garamnya, dengan variasi bioavailabilitas. Misalnya, garam I-karnitin lebih cepat diserap daripada
bentuk lainnya, sedangkan propionil-lI-karnitin menunjukkan afinitas yang kuat terhadap otot
jantung, menjadikannya pilihan yang menjanjikan dalam pengobatan penyakit jantung, meskipun
masih perlu penelitian lebih lanjut pada anjing.
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Upaya Pencegahan

Upaya pencegahan dalam kasus kardiomiopati dilatasi, dapat dilakukan dengan cara : 1)
Nutrisi yang seimbang, dalam pemberian makanan bagi anjing, sebaiknya berkualitas tinggi yang
mengandung nutrisi esensial. Seperti : taurine dan L-carnitine, sangat penting bagi kesehatan
jantung. Hindari makanan yang mengandung bahan yang tidak sehat dan lakukan diskusi dengan
dokter hewan mengenai diet untuk anjing ras besar. 2) Olahraga yang teratur, pada anjing ras
besar memerlukan olahraga teratur supaya memiliki kesehatan jantung dan fisiknya. Aktivitas
seperti berlari, bermain, dan berjalan dapat membantu menjaga berat badan dan mencegah
obesitas, yang merupakan factor risiko DCM. 3) Pemeriksaan kesehatan rutin, melakukan
pemeriksaan kesehatan secara berkala dengan dokter hewan, dapat membantu mendeteksi masalah
lebih awal. Seperti pemeriksaan detak jantung dan echocardiogram. 4) Vaksinasi, pada anjing
memerlukan vaksinasi yang selalu diperbarui dan menjaga parasit secara rutin, supaya jantung
tidak mengalami infeksi maupun penyakit. 5) Pengendalian berat badan. Pada penyakit ini,
obesitas merupakan risiko utama terjadi DCM. Maka dari itu, menjaga berat badan dengan
berolahraga penting untuk dilakukan. Jika anjing menunjukkan tanda-tanda kelebihan berat badan,
diskusikan kepada dokter hewan tentang program diet yang harus dilakukan. 6) Pengendalian
stress. Stress dapat mempengaruhi kesehatan jantung. Pastikan lingkungan yang ditempati aman
dan nyaman untuk anjing. Serta berikan waktu mereka untuk bersantai dan beristirahat.

Kesimpulan

Kardiomiopati dilatasi (DCM) adalah gangguan jantung serius yang dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk genetik, hipertensi, cedera, infeksi, dan toksisitas. Faktor genetik
memainkan peran penting, dengan mutasi gen yang memengaruhi protein di sel otot jantung.
Selain itu, infeksi virus dan inflamasi juga dapat memicu perkembangan DCM, di mana
miokarditis menjadi penyebab umum. DCM menyebabkan penurunan kualitas hidup pada anjing,
terutama pada ras seperti Doberman pinscher, yang memiliki harapan hidup lebih pendek
dibandingkan ras lain. Pengobatan DCM melibatkan diet khusus dengan suplementasi taurin dan
I-karnitin, yang terbukti memperbaiki fungsi jantung, serta pencegahan melalui nutrisi seimbang,
olahraga, dan pemeriksaan kesehatan rutin.
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